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Strategi kepala sekolah merupakan cara bagaimana kepala sekolah bertanggung jawab penuh atas apa yang ia pimpin dalam mencapai suatu keberhasilan atau kelancaran semua urusan pengaturan dan pengelolaan secara formal  atasannyaaa atau informal kepada masyarakat yang telah menitipkan anak didiknya pada lembaga tersebut. Sedangkan pemeliharaan sarana prasarana merupakan kegiatan melakukan pengurusan dan pengaturan agar semua alat atau sarana prasarana tersebut selalu dalam kondisi baik dan siap pakai secara berdaya guna. Berdasarkan hal tersebut fokus penelitian ada dua yaitu: pertama bagaimaa strategi kepala sekolah dalam memprioritaskan pemeliharaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 Pamekasan. Kedua apa saja yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam pemeliharaan sarana prasarana di SMA Negeri 4 Pamekasan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Sumber data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan pada penelitian ini adalah kepala sekolah, waka sarana prasarana, dan kepala TU. Dalam keabsahan data peneliti menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah dalam memprioritaskan pemeliharaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 Pamekasan yaitu: Pertama skala prioritas yang merupakanprogram 1 tahun atau dalam waktu tertentu yang sifatnya urgent jadi skala prioritas ini juga menjadi seleksi sarana prasarana  yang dilakukan supaya dapat mengetahui sarana prasarana mana yang perlu di prioritaskan. 
Kedua, faktor penghambat dan pendukungnya yaitu keterbatasan dana dan juga dukungan warga sekolah serta antusias dalam pemeliharaan sarana prasarana.
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